BAB IV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Penelitian dengan judul “ Dilema buruh perempuan pada pabrik
sepatu Sun Moon Star di Kecamatan Buduran kabupaten Sidoarjo™
adalah jenis penelitian kualitatif yang menjadikan para buruh
perempuan sebagai objek, serta pihak-pihak yang berhubungan
dengan pabrik, misalnya para staf pabrik, satpam, dan masyarakat

sekitar pabrik, termasuk pedagang yang ada di sekitar pabrik.

Pada awal mulanya suami dan istri mempunyai tugas dan peran
masing-masing, yakni suami sebagai kepala rumah tangga yang
tugasnya adalah mencari nafkah, sedangkan seorang istri tugas
utamanya adalah mengatur penyelenggaraan berbagai macam
pekerjaan rumah tangga, termasuk mengurus logistik dan mengurus
anak dirumah. Bahkan dalam istilah jawa perempuan dulu hanya
mempunyai tiga peran saja, orang jawa menyebutnya dengan istilah

3m yaitu macak, manak, masak.(bersolek, melahirkan, masak)

Begitu juga para buruh perempuan yang bersedia bekerja pada
ship malam (yakni jam 22.30-06.30 WIB) di pabrik sepatu “Sun Moon

Star” yang ada di Buduran, Sidoarjo.
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Dalam penelitian kali ini terdapat dua rumusan masalah, yaitu
faktor-faktor apa yang mempengaruhi para buruh perempuan bekerja
di pabrik sepatu “Sun Moon Star” tersebut, serta ketika para buruh
bekerja di pabrik, apakah ada dilema pada rumah tangga para buruh

perempuan di pabrik sepatu “Sun Moon Star” tersebut.

Dari rumusan masalah diatas peneliti mendapatkan beberapa

temuan. Temuan-teuan tersebut di antaranya, sebagai benikut:

1) Para buruh perempuan yang bekerja pada pabrik sepatu “Sun
Moon Star” tersebut disebabkan oleh beberapa faktor,
diantanya; ingin membantu perekonomian keluarga, bagi
mereka yang sudah menikah, mereka merasa penghasilan dari
suami masth kurang untuk memenuhi kebutuhan sehari-har,
sehingga mereka memutuskan untuk bekerja dengan izin dari
suami, dan bagi mereka yang belum menikah mereka membantu
orang tua untuk menyekolahkan adik, dan kebutuhan keluarga
lainya, bagi yang masih kuliyah, mereka membantu orang tua
dengan meringankan sedikit bebannya dalam membiayai

kuliyah mereka.

Selain untuk membantu menambah penghasilan keluarga, juga
faktor rendahnya pendidikan, karena syarat untuk bisa menjadi
karyawan di pabrik sepatu “Sun Moon Star” bisa dibilang

mudah, diantaranya ijasah terahi, minimal ijasah SLTP (Sekolah



2)

3)
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Lanjut Tingkat Pertama) atau SMP sederajat, dan berumur

dibawah 25 tahun.

Adanya dilema pada buruh perempuan, karena jika mereka tidak
bekerja maka kebutuhan tidak bisa terpenuhi, dan jika mereka
bekerja, mereka akan meninggalkan anak dan suam dirumah,
bahkan ada yang anaknya dititipkan mertua, dan tetangga,
belum lagi jika di pabrik mengalami tekanan-tekanan, karena
dari hasil penenlitian yang peneliti peroleh dipabrik, itu
Iingkungan keras, dibentak, di marahi, karena hal yang sepele

itu hal yang biasa.

Ada masalah di tempat kerja para buruh perempuan Di Pabrik
sepatu Sun Moon Star. Baik masalah dengan sesama karyawan

maupun aasan mereka yang sedikit crewet.

B. Saran

Penelitian dengan judul “ Dilema buruh perempuan di pabrik

sepatu Sun Moon Star di Buduran, Sidoarjo™ penelii menemukan

penelitian yang penting untuk di kaji, diantaranya:

L.

Bagi Seluruh Masyarakat Indonesia

Pendidikan yang rendah menyebabkan mereka harus rela

kerja di pabnk pada malam hari meninggalkan suami dan anak,
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bahkan ada anaknya yang dititipkan ke tetangga, sehingga peneliti
berharap para generasi muda bisa mengenyam pendidikan yang
tinggi, memperoleh pekerjaan yang enak, agar keluarga menjadi

sejahtera.

Selain itu juga, lingkungan pabrik adalah pembentuk karakter
yang keras, sehingga berfikirlah ke dua kali untuk bekerja di
pabrik, kalau ada yang lebih baik dari pabrik kenapa tidak...!!! tapi

tidak semua pabrik seperti itu.

Jadi, menuntutlah ilmu setinggi mungkin jika ingin bahagia

Dunia maupun Akhirat.
2. Bagi Wanita Karir (Berperan ganda)

Wanita berkarir memang bagus, bisa mengembangkan skil, juga
bisa membantu perekonomian keluarga, jika mereka juga mampu
melakukan peran dan tugas wajibnya sebagai ibu rumah tangga yang

baik. Harus diperhatikan kesejahteraan anak.

Biar pun anak ada yang mengurus di rumah, tetapi kelembutan
belaian ibu serta kasih sayangnya tidak bisa tergantikan. Biar
bagaimanapun keluaraga harus di nomor satu kan. Apalah artinya jika

karir bagus, tetapi keluarga terbengkalai tidak terurus.
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3. Bagi seluruh pabrik di Indonesia

Andaikata pabrik-pabrik yang ada di Indonesia, khususnya di
pabrik sepatu Sun Moon Star, menggunakan azas kekeluargaan seperti
di Jepang, mungkin menjadi karyawan di Indonesia menjadi

kebanggaan tersendiri.



